
Conference on Management and Behavioral Studies 
Universitas Tarumanagara, Jakarta, 23 Oktober 2019 

ISSN NO: 2541-3406 
e-ISSN: 2541-285X 

i 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Seminar Nasional Conference on Management and Behavioral Studies (CMBS) telah rutin 

diadakan oleh Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas 

Tarumanagara sejak tahun 2014. Adapun tema CMBS yang diangkat pada tahun ke-6 ini 

adalah “Business Metamorphosis: Reshaping Consumer Behavior Using Big Data”. 

Tujuan seminar ini adalah untuk memfasilitasi pertukaran informasi dan pengayaan ilmu 

melalui pemaparan hasil penelitian, pemikiran, praktik bisnis di berbagai bidang terutama 

di bidang terkait dengan manajemen dan behavioral studies. Selain itu, seminar ini juga 

bertujuan untuk memperkaya jejaring peserta antar institusi pendidikan tinggi. 

 

Buku Prosiding CMBS 2019 ini berisi seluruh makalah yang dipresentasikan pada hari 

Rabu, 23 Oktober 2019 setelah sebelumnya melalui proses kajian (review), yang akhirnya 

akan menghasilkan luaran berupa publikasi dalam prosiding seminar atau jurnal ilmiah 

terakreditasi Ristekdikti. Untuk penyelenggaraan tahun ini, terdaftar sebanyak 37 makalah 
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ABSTRAK: 

Sejalan dengan semangat dan kebanggaan masyarakat ketika merintis dan mengembangkan destinasi 

wisata maka tujuan penelitian mengapresiasi melalui penyusunan instrumen Importance-Performance 

Analysis (IPA) pada rintisan destinasi wisata di Kabupaten Kulon Progo. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dengan pengelola, penilaian ekspert dan kajian literatur. Teknik 

analisis keabsahan data menggunakan pendekatan triangulasi. Uji coba intrumen telah dilakukan sehingga 
dihasilkan instrumen IPA berbasis keberlanjutan untuk wisata alam Kulon Progo. Terdiri tujuh dimensi 

meliputi accessibility, quality of life, accommodation & restaurants, tourism services, entertainment 

facilities, heritage & cultural services, ecological services yang dibreakdown menjadi 27 atribut. 

Implementasi luaran untuk riset lanjutan dan digunakan komunitas untuk mengevaluasi harapan 

pengunjung. Untuk itu edukasi pariwisata keberlanjutan dapat diawali dari hasil ini. 

 
Kata Kunci: Importance-Performance Analysis, Keberlanjutan, Destinasi Wisata, Kulon Progo 

 

ABSTRACT: 
In line with spirit and proudly of community when creating and developing the tourism destination, so the 

goal of the study is to appreciate their ideas through designing instrument of Importance-Performance 

Analysis (IPA) on tourism destination startups at Kulon Progo County. The collecting data method uses 

observation, interview with manager destination, expert judgment, and literature study. The analysis data 

method uses the triangulation approach. Pilot of instrument was done, then is resulted an instrument of 

IPA bases on sustainability for Kulon Progo’s ecotourism. It consists of seven dimensions including 

accessibility, quality of life, accommodation & restaurants, tourism services, entertainment facilities, 

heritage & cultural services, and ecological services which are broken down on 27 atributs. 
Implementation of output will be used to the next research and be utilized by community for evaluating 

visitors expectation. Therefore, education of sustainable tourism could be started from the result. 
 

Keywords: Importance-Performance Analysis, Sustainability, Tourism Destination, Kulon Progo 

 

 
PENDAHULUAN 

Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Selaras dengan The Jewel of Java sebagai city branding Kabupaten  Kulon 

Progo, frasa ini menegaskan adanya potensi di Perbukitan Menoreh. Branding 

memposisikan potensi Kulon Progo sebagai permata di Pulau Jawa. Potensi ini 

merepresentasikan kekayaaan alam, kearifan lokal, kebudayaan, heritage dan ekologi 

yang sepenuhnya belum terekspose. Salah satu potensi dikembangkan melalui 

kepariwisataan sehingga kinerja sektor ini diharapkan mampu merealisasikan The Jewel 

of Java serta mendukung “Pesona Indonesia” sebagai icon pariwisata nasional. 

Dari sisi regulasi diindaklanjuti melalui “Bela dan Beli Kulon Progo” sebagai upaya 

membangun kemandirian ekonomi dengan cara menanamkan ideologi kepada 

masyarakat Kulon Progo supaya menggunakan produk lokal yang dihasilkan dari Kulon 

mailto:kartikan@fe.untar.ac.id
mailto:nuryasman@fe.untar.ac.id
mailto:nyomans@fe.untar.ac.id
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Progo untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Susilo & Rijanta, 2017). Keberhasilan 

regulasi diantaranya: produksi pertanian, air kemasan, UMKM dan Koperasi Tomira 

(Phawestrina, 2018) sehingga berpengaruh positif pada ekonomi daerah. Implementasi 

sektor jasa terlihat pada kreativitas dan inovasi mendorong pembangunan pariwisata. 

Seiring dengan ketertarikan pada wisata alam (ecotourism), imbas “Bela dan Beli Kulon 

Progo” mampu menciptakan rintisan destinasi serta mendorong kinerja destinasi melalui 

community based tourism (CBT) (Rahayu et al., 2016). 

Terkait dengan CBT, fondasi model tersebut relevan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan sehingga terjalin keseimbangan antara pembangunan ekonomi dengan 

perlindungan kearifan lokal, kehidupan sosial-budaya dan ekologi. Atribut keberlanjutan 

seharusnya menjadi fokus membangun destinasi wisata atau desa wisata. Kesadaran 

bela dan beli tidak sebatas menumbuhkan minat beli produk/jasa dari Kulon Progo 

tetapi mendorong perilaku industri/konsumen membela keberlanjutan kepariwisataan. 

Dengan terjaganya aset budaya, heritage, kearifan lokal dan pelestarian lingkungan 

maka keberlanjutan destinasi sebagai komitmen bersama sehingga keberlanjutannya 

mampu mewujudkan The Jewel of Java dalam mendukung kinerja pariwisata nasional. 

Selaras dengan sustainabilitas maka pengembangan destinasi harus mengantisipasi 

kemungkinan risiko disebabkan faktor alam. Sebaliknya, keberadaan wisatawan sebagai 

konsumen dan investor sebagai penyedia jasa harus menyadari pentingnya respek 

dengan kondisi alam. Hubungan timbal balik harus disadari oleh stakeholder supaya 

memberi edukasi kepada pelaku usaha & wisatawan. Edukasi bertujuan menghindari 

risiko berupa: kerusakan lingkungan, lunturnya kearifan lokal dan hilangnya heritage 

atau keaslian cagar budaya sebagai efek aktivitas kepariwisataan. Apabila unsur tersebut 

hilang maka destinasi tidak memiliki keunikan dan tidak memiliki daya saing. Oleh 

karena itu pengelola wisata, investor dan wisatawan harus memiliki persepsi sama 

terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kulon Progo. 

Sebagai langkah awal menjajaki pemikiran wisatawan terhadap aspek keberlanjutan 

maka diperlukan pendekatan untuk mengidentifikasi atribut penilaian destinasi wisata. 

Fokus untuk mendesain instrumen dengan melibatkan informasi yang dipertimbangkan 

pengunjung selama menikmati atau membeli jasa pada destinasi wisata di Kabupaten 

Kulon Progo. Secara konseptual kajian menekankan analisis tingkat kepentingan dan 

kinerja destinasi di Kulon Progo. Dengan mengacu aspek keberlanjutan rumusan 

masalah adalah: Atribut apa sajakah yang digunakan untuk mengidentifikasi persepsi 

wisatawan terhadap destinasi wisata? 

Instrumen sebagai luaran riset sehingga digunakan untuk penelitian lanjutan dan 

sebagai alat evaluasi bagi pengelola dalam menganalisis atribut yang dipersepsikan oleh 

wisatawan dalam konteks keberlanjutan. Mengacu riset (Omar et al., 2015; De Nisco et 

al., 2015; Bagry & Kala, 2015; Tendean, 2017; Deng & Pierskalla, 2018; Djeri et al., 

2018) digunakan pendekatan Importance-Performance Analysis (IPA) pada destinasi 

wisata di Kulon Progo dengan novelty pada penambahan dimensi ecological services 

sebagai bagian dari model IPA berbasis kebelanjutan. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Pengertian Importance-Performance Analysis 

Pendekatan Importance-Performance Analysis bermanfaat untuk menganalisis 

tingkat kepentingan & kinerja dari berbagai faktor kunci dari sudut pandang konsumen 

(Ferreira & Fernandes, 2015). Awalnya digunakan Martilla & James untuk menganalisis 

kinerja industri outomotif (Obanyo et al., 2013), namun kemudian diterapkan dalam 
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industri pariwisata, seperti: industri food service (Obanyo et al., 2015), kepuasan 

wisatawan (De Nisco et al., 2015), kinerja destinasi (Deng & Pierskalla, 2018). Relevan 

dengan riset sebelumnya metode IPA akan digunakan pada rintisan dan pengembangan 

destinasi wisata alam di Kabupaten Kulon Progo. 

De Nisco et al., (2015) enam dimensi digunakan evaluasi kepuasan wisatawan di 

Campania, Italia yaitu: (1) accommodation & restaurants, (2) accessibility, (3) tourism 

services, (4) entertainment facilities, (5) quality of life, (6) heritage & cultural services. 

Sesuai situasi & segmen pasar dibreak down 24 atribut, yaitu: 
Comfort of accommodation, cleanliness of accommodation, accommodation personnel 
friendliness and competence, quality and variety of restaurants, typicality of food and 
restaurants, quality of public transportation services, availability of local transportation 

services, easiness to get around, quality of tourism information services availability of tourism 
signals, availability of guided tour services, comfort of beaches, cleanliness of sea, availability 
of health services and facilities, sustainability of nightlife and entertainment, availability of 
shopping facilities, availability of sport facilities and activities, historic and artistic heritage 

maintenance, overall quality and organization of the cultural and historical sites, availability 
and quality of events, feeling of personal safety and security, availability of parking, overall 
cleanliness of the streets and public places, availability of public services and facilities, overall 

satisfaction toward the destination. 

Penelitian Bagry & Kala (2015) pada destinasi wisata religi (cultural heritage) di 

Trijuginarayan India menggunakan empat dimensi yaitu: (1) weather and accessibility, 

(2) uniqueness of destination, (3) quality of tourist facilities, (4) tourist motivation 

factor. Pemilihan dimensi disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan wisatawan 

terhadap destinasi. Secara keseluruhan dibreak down menjadi 28 atribut, yaitu: 
Pleasant weather & climate, the destination is free from air & noise pollution, availability & 
adequateness of transportation facilities, completeness of roads & road signage to destination, 
easy accessibility of hotels & lodges, telecommunication facilities near tourist destination, 

tranquility & panoramic view of natural environment, the wilderness & undisturbed nature, a 
rich spiritual & cultural heritage, spiritual attractions are well kept and restored, variety of 
tourist attractions, protected cultural & natural resources, the destination is unique and 

authentic, quality & hygiene at tourist place, accommodation & eateries, proper interpretation 
facilities, availability of competent tourist guide, maintenance of tourist attractions, cleanliness 
& maintenance of public convenience facilities, availability of leisure and recreational 
activities, availability of quality souvenirs, uncrowded and unspoiled destination, low traffic 

and adequate parking facilities, well-maintained pedestrian pathways, parks and green areas, 
hospitality and friendliness of local people, safety and security, availability of information 
center, value for money, activity oriented tourism place for a whole year. 

Deng & Pierskalla (2018) pada destinasi wisata di Kota Savannah, Georgia USA 

dengan menempatkan empat grid model IPA sebagai dimensi, yaitu: (1) concentrade 

here, (2) pick up the good work, (3) low priority, (4) possible overkill. Sesuai situasi dan 

kondisi destinasi di sekitar Savannah, dikembangkan sebanyak 23 atribut yaitu: 
Beauty of public squares, beauty of tree-lined streets/boulevards, beauty of trees in 
neighborhoods, beauty of gardens and parks, wide selection of restaurants/bars, street 

cleanliness, peaceful/restful atmosphere, personal safety and security, friendliness of local 
people, wide variety of shops, wide choice of accommodation, interesting cultural attractions, 
interesting historical attractions, attractive architecture/buildings, reasonable price for 

food/accommodation, reasonable price for attractions/activities, helpfulness of 

information/welcome centers, parking availability, quality of food, wide variety of cuisine, 
service in restaurants, reasonable price of meals dan good night-life/entertainment 

Djeri et al., (2018) tujuh dimensi untuk analisis daya saing destinasi wisata di 

Distrik Jablanica, Serbia. Sesuai kondisi destinasi maka dimensi yang digunakan adalah: 



203 

Conference on Management and Behavioral Studies 
Universitas Tarumanagara, Jakarta, 23 Oktober 2019 

ISSN NO: 2541-3406 
e-ISSN: 2541-285X 

 

 

 

(1) accommodation, (2) dining, (3) environment, (4) accessibility, (5) activities & 

events, (6) shopping, (7) attractions. Dimensi dibreakdown menjadi 32 atribut yaitu: 
Quality and cleanliness of accommodation, services at accommodation, uniqueness of 

accommodation, diversity of accommodation, meal plan, service in restaurants, diversity of 
cuisine, food quality, reasonable prices, cleanliness, safety and security, peaceful and restful 
atmosphere, friendliness of local people, availability of travel information, level of accessibility, 

helpfulness of welcome centre, availability of transport/taxi service, availability of local 
parking, variety of spa/massage/healing options, variety of outdoor recreation, variety of 

evening entertainment, reasonable price for activities and events, variety of special 

events/festivals, friendliness of service, quality of merchandise, reasonable price of 
merchandise, variety of shops, variety of natural attractions, variety of cultural options, variety 
of historic/cultural sites, reasonable price for sightseeing. 

Tendean (2017) menganalisis empat destinasi wisata budaya di Kediri, Jawa Timur 

dengan tujuh dimensi: (1) attraction, (2) accommodation, (3) accessibility, (4) facility, 

(5) information, (6) advertisement, (7) utilities availability. Keseluruhan atribut yaitu: 
Available security personnel, authentic natural attraction, available local cultural attraction, 
available local food & beverage, available unique local souvenirs, natural attraction beauty, 
unique culture, varied tourist attraction, hotel & inns availability, available dining area, 

available shopping area, road condition to tourist attraction, available transport method, ease 
in visiting tourist object, available parking lot, available rest room facility, available trash cans 
facility, available tourism center & service, available worship/prayer facility, available health 

post, available ATM & money changer, available gas station, available brochure/pamphlet, 

available traffic sign, available travel agent or guide, Wi-Fi availability, available electricity, 
available clean water, available network (signal strength). 

Tabel 1. Diskripsi Kuadran Importance-Performance Analysis 

Kuadran Diskripsi 
 This quadrant is the most critical categorisation because it provides a classification of 

Quadrant I 
Concentrate here 
[High Importance 
Low Performance] 

elements in which the firm fails to satisfy the customer perceived level of performance in 
areas they judge as salient. Under performance in these attributes requires immediate 
attention  and the  highest  prioritisation  in  terms of  resources  and  effort.  The factors 

identified in this quadrant represent major weaknesses and threats to competitiveness. 
Policy changes and strategies should focus on directing marginal resources and extra 

 effort to these attributes. 

Quadrant II 
Attributes falling within this quadrant are indicative of a firm’s success in meeting 
customer standards of performance in areas which customer deem relevant. They 
represent major strengths and potential competitive advantages that should be 
maintained or exploited. It is assumed that scarce resources are being effectively 
allocated where they are needed most and that the current action strategies should be 
kept in place or enhanced. 

Keep up the good 
work 
[High Importance 

High Performance] 

Quadrant III 
Low priority 
[Low Importance 
Low Performance] 

Attributes falling in this category do not embody an immediate competitive threat and are 

viewed as minor weaknesses. They are likely to attract low priority in the rationing of 
scarce resources by decision makers and are potential candidates for losing out 
completely on resources and effort. If no gains can be achieved from improved 
performance, extra effort in this area is unnecessary.. 

 This area captures those attributes that are suggestive of over performance. Marginal 
Quadrant IV resources are being directed at attributes that represent minor strengths that have 
Possible overkill minimum impact on the firm’s relative competitiveness. These attributes signify 
[Low Importance inefficient use of resources and should command the lowest priority for improvement. 
High Performance] Cost cutting strategies may be appropriate to release resources and effort to be 

 redeployed where they are needed. 

Sumber: Omar et al., 2015 

Seperti tersarikan di Tabel 1 keseluruhan atribut IPA dikelompokan menjadi empat 

kuadran yaitu: concentrade here, pick up the good work, low priority, possible overkill. 

Hasil pemetaan digunakan sebagai informasi pengembangan destinasi. Namun, Glenn 

Kreag (2001) pembangunan pariwisata memberi efek diantaranya environmental & 
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community attitude. Dalam konsep green tourism menekankan konservasi berkelanjutan 

(Patti, 2013). Selaras dengan definisi ecotourism menurut The International Ecotourism 

Society dan Global Ecotourism Network, keduanya mensyaratan konservasi sebagai 

aspek utama pariwisata keberlanjutan. Chin et al., (2016) mengingatkan pentingnya 

environmental conservation & environmental quality sebagai daya saing rural tourism 

destination sehingga perlu penambahan ecological services sebagai atribut IPA. 

Keberlanjutan Pembangunan Sektor Pariwisata 

Mengacu pada The International Ecotourism Society (TIES) mendefinisikan istilah 

ecotourism sebagai “Responsible travel to natural areas that conserves the 

environment, sustains the well-being of the local people, and involves interpretation and 

education”. Program edukasi diberikan kepada staf atau pengelola destinasi wisata dan 

pengunjung. Selanjutnya, Global Ecotourism Network (GEN) menyempurnakan definisi 

ecotourism sebagai: “Responsible travel to natural areas that conserves the 

environment, socially and economically sustains the well-being of the local people, and 

creates knowledge and understanding through interpretation and education of all 

involved”. Konsep pengembangan ecotourism mengakomodasi tiga kepentingan: 

konservasi lingkungan, sosial budaya sekitar destinasi dan tujuan ekonomi. 

Keberlanjutan terealisasi apabila ketiganya berjalan bersama-sama sehingga diperlukan 

program edukasi. 

Menurut UNWTO prinsip keberlanjutan mencakup tiga aspek yaitu lingkungan, 

ekonomi dan sosial budaya dalam pengembangan industri pariwisata. Keseimbangan 

ketiganya harus dipastikan supaya menjamin keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Langkah ditempuh untuk mewujudkan sustainabilitas adalah: (1) penggunaan sumber 

daya lingkungan secara optimal dengan menjaga ekologi dan konservasi natural heritage 

& keaneragaman hayati. (2) Respek keaslian (authenticity) sosial budaya masyarakat 

sekitar destinasi melalui konservasi pada kehidupan kultural heritage, nilai-nilai tradisi 

serta membangun pemahaman dan toleransi budaya. (3) Memastikan keberlanjutan 

dengan menjalankan pembangunan ekonomi jangka panjang, memberikan manfaat 

sosial-ekonomi untuk stakeholder dan pengentasan kemiskinan. 

Rintisan destinasi wisata merupakan komitman mencapai sustainabilitas sehingga 

triple bottom line sebagai kontribusi terhadap sustainable development. Seperti 

dijabarkan dalam Report of WCED (1987) didefinisikan “development that meet the 

need of the present without compromising the ability of future generations to meet their 

own needs”. Komitmen menjaga keseimbangan akan memastikan bahwa kebutuhan 

generasi mendatang tidak terabaikan oleh laju pembangunan saat ini. Implementasi 

keberlanjutan dalam konsep desa wisata melalui community based tourism. Pendekatan 

sebagai penguatan ekonomi lokal (Aulya et al., 2016) serta mendorong pembangunan 

berkelanjutan di kawasan pedesaan (Bolaños, 2014). 

Jika dikaitkan dengan prinsip ecotourism maka tersirat keselarasan dengan aspek 

lingkungan dan sosial budaya: (1) minimalisasi dampak pisik, sosial, perilaku dan 

psikologi. (2) membangun sadar lingkungan & budaya. (3) Membagikan pengalaman 

positif kepada pengunjung. (4) Menyisihkan pendapatan untuk konservasi. (5) Memberi 

manfaat finansial pada masyarakat lokal & swasta. (6) Membagikan pengalaman tidak 

terlupakan kepada pengunjung. (7) mengoperasikan fasilitas yang memiliki efek kecil 

terhadap lingkungan. (8) Menghargai hak asasi/kepercayaan spiritual dan menjalin 

kemitraan dengan masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian di sejumlah destinasi wisata alam di Kulon Progo. Kabupaten ini 

terletak 7o38‟30”–7o58‟3” LS dan 110o1‟37”–110o16‟26” BT. Pada Gambar 1 secara 

geostrategic Kab. Kulon Progo mempunyai posisi menguntungkan. Terletak di bagian 

barat Provinsi DIY berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah sehingga 
menjadi gerbang penghubung dengan pusat ekonomi dan pemerintahan di bagian barat 

dan utara Pulau Jawa. Kulon Progo berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia 

sehingga menghubungkan Propinsi DIY dengan negara tetangga di bagian selatan 

Indonesia. Lokasi ini menguntungkan sebagai pembuka akses ke destinasi wisata Kulon 

Progo melalui Bandara Baru Yogyakarta dan Jalur Lintas Selatan. 

Gambar 1. Peta Kabupaten Kulon Progo 

Sumber: Kabupaten Kulon Progo Dalam Angka Tahun 2018 

Secara geografis wilayah Kulon Progo terbagi (1) Bagian Utara berupa dataran 

tinggi & Perbukitan Menoreh di ketinggian 500–1000 meter dpl. (2) Bagian Tengah 

berupa perbukitan di ketinggian 100–500 meter dpl. (3) Bagian Selatan berupa dataran 

rendah di ketinggian 0–100 meter dpl. Pada ketiga bagian terdapat destinasi pedesaan 

diantaranya: Hutan Manggrove, Wisata Air Sermo, Kalibiru, Pule Payung, Kedung 

Pedut, Sungai Mudal, Gua Kriskendo, Kebun Teh Nglinggo, Puncak Suroloyo, Embong 

Banjaroyo dan Wisata Religi Sendangsono. Bagian utara terhubung dengan Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional sehingga seiring penetapan Borobudur sebagai ten of the 

new Bali (OECD, 2019) Kulon Progo berpotensi sebagai destinasi penyangga. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, penilaian ekspert dan 

studi literatur. Observasi dengan melihat demografi, volatilitas dan domisili wisatawan. 

Wawancara dilakukan dengan Kelompok Sadar Wisata Sermo dan Kalibiru pada Mei 

2018 dan April 2019 untuk membahas historis rintisan destinasi, konsep pengelolaan, 

peran masyarakat, kekayaan budaya dan kearifan lokal sekitar destinasi. Penilaian 

ekspert untuk menyusun instrumen dan mengembangkan literatur. Data sekunder 

menggunakan BPS tahun 2018, RPJMD 2017-2022 dan artikel media online. 

Teknik analisis keabsahan atau kebenaran informasi menggunakan triangulasi 

(Bachri, 2010). Menurut Norman K. Denkin (dikutip Rahardjo, 2010) triangulasi 

sebagai kombinasi empat metode, yaitu: (1) Triangulasi metode membandingkan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. (2) Triangulasi antar-peneliti untuk 

memperkaya pengetahuan teknik analisis dan desain instrumen. (3) Triangulasi sumber 

data melibatkan data sekunder diantaranya regulasi pembangunan pariwisata Kulon 

Progo. (4) Triangulasi teori menggunakan referensi seperti: IPA industri pariwisata. 

Variabel pada penelitian berupa importance-performance dengan operasionalisasi 

melibatkan aspek penawaran jasa pariwisata seperti: attraction, accesability, amenities, 
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ancillary services, activities dan available tourism packages (Eichhorn & Buhalis, 

2011). Berdasarkan triangulasi dimensi difokuskan tujuh aspek yaitu: accessibility, 

quality of life, accommodation & restaurants, tourism services, entertainment facilities, 

heritage & cultural services, and ecological services. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Akses merupakan kemudahan mencapai destinasi dipengaruhi kondisi jalan, sarana 

transportasi, frekuensi keberangkatan dan jarak tempuh. Eichhorn & Buhalis (2011) 

pariwisata memiliki sistem komplek sehingga accessibility sebagai bagian customer’ 

need chain dan material promosi. Akses berkaitan dengan perjalanan menuju destinasi 

sehingga kondisi infrastruktur dan ketersediaan sarana transportasi berdampak positif 

pada pariwisata dan sektor ekonomi. Atribut accessibility difokuskan pada ketersediaan 

sarana transportasi dan pendukung di kawasan wisata. 

Tabel 2. Dimensi Accessibility 

No Atribut 
 

1 Sarana parkir mudah atau memadai 
 

2 Terakses dengan transportasi (kendaraan) umum 
 

3 Terakses dengan kendaraan pribadi 

Sumber: diolah penulis (2019) 

Kualitas hidup sebagai bagian ancillary service bagi wisatawan selama berada di 

destinasi wisata. Kim (2002) dikutip Aref (2011) quality of life dikatagorikan menjadi: 

(1) material well-being terkait pendapatan, pekerjaan dan biaya hidup. (2) community 

well-being terkait kondisi lingkungan, pelayanan, fasilitas dan tempat tinggal. (3) 

emotional wellbeing terkait pengaturan waktu, aktivitas santai, menikmati kehidupan 

budaya/waktu luang. (4) health and safety well-being terkait lingkungan sehat/bersih, 

aman dan terlindungi. Riset Jeon et al., 2016 membuktikan quality of life dipengaruhi 

economy benefit, social cost dan environmental sustainability sehingga atribut quality of 

life menekankan pada penciptaan rasa aman dan terlindungi untuk wisatawan. 

Tabel 3. Dimensi Quality of Life 

No Atribut 
 

1 Tersedia pos layanan kesehatan 
 

2 Pasangan tanda titik kumpul (meeting point) 
 

3 Tersedia lokasi titik kumpul 
 

4 Pemasangan rambu-rambu evakuasi atau peringatan bencana 
 

5 Mengatur kepadatan atau kapasitas pengunjung 

Sumber: diolah penulis (2019) 

Fasilitas sebagai aspek amenities misalnya: fasilitas penginapan, restoran dan menu 

lokal. Ketersediaan hotel dan restoran mendukung akomodasi sehingga memperpanjang 

masa tinggal. Fasilitas/akomodasi di destinasi rintisan Kulon Progo masih sederhana 

sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan harapan pengunjung. Sebagai contoh hotel 

berbintang belum ada namun di Kota Wates mudah mendapatkan restoran yang 

representatif dengan menu tradisional dan harga terjangkau. Sekitar destinasi kondisi 

rumah makan masih sederhana. Kondisi hampir sama terjadi dalam Vengesayi et al., 

(2013) bahwa akomodasi belum mendukung terbentuknya keunggulan destinasi. Atribut 

accomodation & restourant menekankan pada ketersediaan restoran dan penginapan. 

Tabel 4. Dimensi Accommodation & Restaurants 

No Atribut 
 

1 Tersedia informasi restoran dan penginapan 
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2 Tempat penginapan nyaman dan bersih 
 

3 Restoran menyediakan menu yang bervareasi 
 

4 Restoran menyajikan makanan/minuman khas 

Sumber: diolah penulis (2019) 

Pelayanan (tourism services) merupakan factor utama dalam pengelolaan 

pariwisata. Secara konseptual service quality terdiri lima indikator, yaitu: bukti fisik, 

keandalan, daya tanggap, empati dan jaminan. Trung (2013) membuktikan tourism 

service quality berpengaruh positif terhadap tourist satisfaction di Danang City, 

Vietnam. Namun sesuai dengan situasi destinasi di Kulon Progo maka atribut tourism 

services hanya menekankan pada keandalan dan bukti fisik pada destinasi wisata. 

Tabel 5. Dimensi Tourism Services 

No Atribut 
 

1 Pelayanan petugas/pemandu wisata 
 

2 Kebersihan fasilitas umum 
 

3 Koneksi internet 

Sumber: diolah penulis (2019) 

Ketersediaan fasilitas hiburan sebagai attraction destinasi wisata. Daya tarik wisata 

Kulon Progo mengekspos Perbukitan Menoreh seperti: wisata-agro, wisata tirta dan 

panorama alam. Moscardo (2004) terdapat keterkaitan shopping behavior dengan 

pilihan destinasi. Nallathiga (2006) perlu integrasi entertainment-heritage-cultural 

dalam pengembangan destinasi sehingga atribut entertainment facilities menekankan 

penyediaan fasilitas untuk menikmati keindahan alam sambil berbelanja. 

Tabel 6. Dimensi Entertainment Facilities 

No Atribut 
 

1 Keindahan alam 
 

2 Fasilitas belanja oleh-oleh 
 

3 Souvenir khas destinasi wisata 
 

4 Tersedia taman dan tempat bersantai 

Sumber: diolah penulis (2019) 

Sebagai kelanjutannya, adanya heritage & cultural services melengkapi daya tarik 

destinasi. Menurut Morozov & Morozov (2018) cultural heritage menambah tingkat 

attractiveness dan competitiveness destinasi wisata (Chiun Lo et al., 2017). Aspek ini 

berkaitan dengan cagar budaya dimana menurut undang-undang didefinisikan sebagai: 

“Warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, 

Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di 

air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.” (Undang- 

Undang RI No. 11 tahun 2010 Pasal 1 tentang Cagar Budaya). 

Sebagai bagian Daerah Istimewa Yogyakarta, masyarakat Kulon Progo memiliki akar 

budaya yang kuat dan menghargai heritage. Situs terkait Sejarah Mataram, Pakualam, 

Pangeran Diponegoro, Nyi Ageng Serang, Peninggalan Kolonial Belanda dan situs geo- 

heritage menjadi daya tarik destinasi. Aspek ini juga berkaitan dengan cultural event 

seperti festival budaya diselengarakan Pemda Kulon Progo. Untuk itu penekanan atribut 

heritage & cultural services pada kearifan lokal, atraksi budaya dan heritage. 

Tabel 7. Dimensi Heritage & Cultural Services 

No Atribut 
 

1 Memperkenalkan kearifan lokal/tradisi masyarakat 
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2 Mengelar atraksi budaya atau cerita rakyat 
 

3 Menjaga situs purbakala atau mengandung nilai sejarah 
 

4 Mempromosikan warisan leluhur atau heritage 

Sumber: diolah penulis (2019) 

Layanan lingkungan (ecological services) sebagai kelanjutan ancillary services. 

Chin et al., (2016) menegaskan peran environmental conservation & environmental 

quality sebagai daya saing pada rural tourism sehingga sesuai dengan rintisan destinasi 

wisata Kulon Progo yang mayoritas wisata pedesaan. Untuk itu atribut environmental 

services menekankan konservasi & perilaku ramah lingkungan sekitar destinasi wisata. 

Tabel 8. Dimensi Environmental Services 

No Atribut 
 

1 Mengutamakan konservasi lingkungan atau pelestarian satwa/tumbuhan langka 
 

2 Memberi peringatan tertib buang sampah 
 

3 Menyediakan tempat atau bak pilah sampah 
 

4 Mengatur penggunaan air bersih 
 

Sumber: diolah penulis (2019) 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Instrumen IPA menekankan pada issue keberlanjutan dengan dimensi accessibility, 

quality of life, accommodation & restaurants, tourism services, entertainment facilities, 

heritage & cultural services, ecological services dengan 27 atribut. Implikasi luaran 

digunakan pengelola sebagai alat evaluasi harapan wisatawan pada destinasi wisata 

sehingga konsistensi evaluasi akan membantu merealisasikan Kulon Progo sebagai The 

Jewel of the Java. Tetapi instrumen belum mempertimbangkan akses dan fasilitas bagi 

pengunjung difabel sehingga riset selanjutnya dapat melengkapi aspek tersebut. 
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